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ABSTRAK

Pengelolaan air irigasi merupakan factor penting dalam menunjang produktivitas pertanian sawah.
Ketersediaan air yang cukup dan pengelolaan yang efektif akan berpengaruh langsung terhadap
hasil panen padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan air di jaringan irigasi
Kalo Lambanan Dusun Kalumpang, untuk mengetahui efektivitas pengelolaan air irigasi untuk
memenuhi kebutuhan air sawah pada saluran irigasi dan untuk mengetahui masalah apa saja yang
menjadi faktor penghambat distribusi air pada irigasi Kalo Lambanan Dusun Kalumpang Desa
Sanglepongan. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Ketersediaan air pada
irigasi Kalo Lambanan dengan Q=10,4l/detik yang mengalir pada saluran irigasi yang sudah
dibeton mampu mengairi lahan persawahan dengan luas 8,426 ha, dengan tingkat efesiensi dari
hasil perhitungan efeisensi sebesar 93,11%. Tingkat presentasi pengelolaan air di irigasi Kalo
Lambanan dilihat dari perhitungan efektivitas pengelolaan air adalah 99,89%, sehingga dapat
mengoptimalkan dalam pemenuhan kebutuhan air sawah. Hambatan-hambatan yang menjadi
kendala dalam distribusi air untuk kebutuhan air sawah adalah sering terjadinya longsor disekitar
dinding irigasi dan juga kebocoran-kebocoran dibeberapa titik akibat bangunan irigasi yang sudah
tua juga menjadi kendala dalam distribusi air untuk persawahan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan air secara umum sudah berjalan efektif, namum masih terdapat beberapa
kendala yaitu ketidakmerataan distribusi air dan kurangnya pemeliharaan.

Kata Kunci: Pengelolaan Air, Irigasi Sawah, Efektifitas, Pertanian.

ABSTRACT

Irrigation water management is an important factor in supporting the productivity of rice fields.
Adequate water availability and effective management will directly affect rice harvest yields. This
study aims to determine the availability of water in the Kalo Lambanan irrigation network in
Kalumpang Hamlet, to assess the effectiveness of irrigation water management in meeting the
water needs of rice fields in the irrigation channels, and to identify the issues that hinder water
distribution in the Kalo Lambanan irrigation of Kalumpang Hamlet, Sanglepongan Village. This
study uses quantitative research methods. The water availability in the Kalo Lambanan irrigation
with Q = 10.4 liters/second flowing through the concreted irrigation channels is able to irrigate
rice fields covering an area of 8.426 hectares, with an efficiency level calculated at 93.11%. The
level of water management presentation at the Kalo Lambanan irrigation, based on the calculation
of water management effectiveness, is 99.89%, thus it can optimize the fulfillment of paddy field
water needs. The obstacles that become constraints in water distribution for paddy field needs are
frequent landslides around the irrigation walls and also leaks at several points due to the aging
irrigation structures, which also become barriers in the distribution of water for rice fields. The
research results show that generally, irrigation water management for rice fields is already
running effectively, but there are still some obstacles, namely uneven water distribution and lack
of maintenance.

Keywords: Water Management, Rice Field Irrigation, Effectiveness, Agriculture.

PENDAHULUAN

Air adalah sumber daya alam yang sangat penting karena berperan besar dalam
menjaga keberlansungan hidup seluruh makhluk hidup dibumi. Dikehidupan sehari-hari,
manusia sangat bergantung kepada air, baik untuk komsumsi serta berbagai kegiatan
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produksi. Air yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut berasal dari
berbagai sumber seperti sungai, air hujan, dan sumber lainnya. Selain itu, setiap daerah
memiliki tingkat ketersediaan dan kebutuhan air yang berbeda.

Untuk memenuhi kebutuhan air, khususnya pada lahan persawahan diperlukan
pembangunan sistem irigasi beserta bangunan bendung. Kebutuhan air didaerah
persawahan ini dikenal sebagai kebutuhan air irigasi (Anton,2014). Dengan demikian, air
memiliki pungsi yang sangat penting dalam menunjang keberlangsungan hidup seluruh
makhluk hidup dibumi. Namun didaerah irigasi kalo lambanan dusun kalumpang desa
sanglepongan kecamtan curio, masih sering dijumpai permasalahan berupa pengelolaan air
yang belum berjalan secara efesien dan efektif oleh masyarakat setempat.

Walaupun selama ini kebutuhan air untuk persawahan umumnya terpenuhi,
pengelolaan pemakaian air yang kurang baik berpotensi menurunkan ketersediannya
ketika permintaan air meningkat atau saat musim kemarau. Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui tingkat efektivitas pengelolaan air di daerah irigasi kalo lambanan dusun
kalumpang desa sanglepongan kecamtan curio, sekaligus melakukan sosialisasi kepada
masyarakat mengenai pengelolaan irigasi di wilayah tersebut. Pengaturan alokasi air yang
tepat dapat meningkatkan efisiensi sistem irigasi, memperluas jangkauan pengairan, dan
memastikan lahan mendapatkan suplai air secara optimal.

Oleh sebab itu, pemanfaatan air irigasi perlu dioptimalkan melalui penyaluran dan
penggunaan yang lebih efisien agar lahan pertanian dapat terairi secara maksimal. Upaya
peningkatan efisiensi tersebut dapat dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan air
tenaman serta mengatur pola tanam sesuai dengan ketersediaan air yang ada.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang diterapkan adalah pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2009:4) dalam (Risdiana
Chandra Dhewy 2022), merupakan metode yang didasarkan pada filsafat positivisme dan
digunakan untuk mengkaji atau meneliti populasi atau sampel tertentu. Pengambilan
sampel umumnya dilakukan secara acak, sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui
penggunaan intrumen penelitian. Selanjutnya, analisis data dilakukan secara kuantitatif
atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Curah Hujan Rata-Rata Polygon Thissen
Perhitungan curah hujan rata-rata bulanan 3 pos curah hujan dengan polygon thissen

sebagai berikut:
Al P1+A2 P2+A3 P3

p= (2)

Al1+A2+A3

Tabel 1. Hasil perhitungan rata-rata polygon thissen

Perhitungan poligon thissen

Bulan

Tabun Jumlah | B2

2005 | 2006 | 2007 | 2018 | 2009 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 Rata
Jan | 15952 | 12410 | 153,00 | 100,61 | 72.61 | 10839 | 173.16 | 10423 | 6305 | 8894 |114758| 11476
Feb | 16542 | 30994 | 18726 | 14216 | 13071 | 12781 | 127.03 | 13668 | 9616 | 8474 |1507.90] 150.79
Mar | 14345 | 32345 | 15761 | 16965 | 105.52 | 9200 | 94.90 | 12623 | 173.10 | 15139 [153729] 153.73
Apr | 198.16 | 26206 | 15865 | 20048 | 201,65 | 24507 | 10655 | 0035 | 121,00 | 124,03 | 1688.10] 168,81
Mei | 19187 | 32290 | 25071 | 33674 | 10435 | 13461 | 14332 | 18735 | 22529 | 14974 | 204690 | 20469
Jun | 22061 | 24490 | 31210 | 27274 | 15403 | 12300 | 15023 | 15045 | 7516 | 124.97 [1837.20] 183.73
Tol | 6026 | 6971 | 16003 | 11152 | 54.06 | 16152 | 14186 | 14232 | 9529 | 15220 | 1148.:86| 11469
Asu | 1077 | 7097 | 8509 | 2035 | 2858 | 5045 | 23184 | 14681 | 3268 | 4213 | 71777 | 7178
Sep | 1071 | 113.81 | 539.84 | 4352 | 1455 | 8361 | 18232 | 18600 | 5481 | 2223 [1251.39] 125,14
Oz | 4087 | 20507 | 14904 | 7384 | 62,52 | 8697 | 17177 | 14423 | 102,13 | 8010 |111832] 111,83
Nov | 13219 | 13032 | 9790 | 14961 | 90,68 | 12071 | 18661 | 21510 | 6810 | 11335 [1334.38 | 133,46
Des | 16874 | 12004 | 9687 | 21500 | 935 | 10087 | 7597 | 11761 | 122,00 | 14052 |123787] 12379

(Sumber : Analisis Penulis, 2026)
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b. Curah Hujan Efektif

Untuk menghitung curah hujan efektif, data curah hujan terlebih dahulu diurutkan
dari nilai terbesar hingga terkcil, kemudian dianalisis menggunakan rumus probabilitas
seperti berikut ini:

P% = ——x100% (3)

1

P% = —X100%

P% =9,09%
Tabel 2. Hasil perhitungan curah hujan efektif

Perhitungan probabilitas

no 1 2 3 4 5 6 7 3 9 10
P% 9,09 18,18 | 27,27 | 3636 | 4545 | 5455 63.64 | 7273 | 8182 | 9291
Jan | 173,1613 [159,5161| 153 | 124.0968| 108,3871| 1042258 | 100,6129| 88,94 | 7261 |63,03226
Feb | 3099355 | 187,2581 | 1654194 | 1421613 | 136,6774 | 130,7097 | 127,8065 | 127.03 | 96,16 |84,741%4
Mar | 3234516 | 173,0968 | 169,6452| 157,6129 | 151,3871 | 143,4516| 1262258 | 105,52 | 94.90 92

Apr 262,2581 | 245,9677 | 221,6452| 2094839 | 158,6452 | 148,1613 | 124,0323 | 121,00 106,55 |90,35484
Mei 336,7419 | 322,9032 | 250,7097 | 2252903 | 191,871 | 187,3548 | 149,7419| 143,32 134,61 |104,3548
Jun 312,0968 | 272,7419 | 244,9032| 229,6129| 154,0323 | 150,4516| 150,2258 | 124,97 123,10 |75,16129
Tul 161,5161 | 160,0323 | 152,2903 | 142,3226 | 141,8645 | 111,5161|95,29032| 69,71 60,26 |[54,06452
Ags 231,8387 | 146,8065 | 83,19355| 70,96774 | 50,45161 | 42,12903 | 32,67742| 28,58 2035 |[10,77419

Sep 5398387 186 182,3226| 113,8065 | 83,6129 | 54,80645|43,51613| 22,23 14,55 | 10,70968
Okt 2059677 | 171,7742 | 149,9355| 1442258 | 102,129 | 86,96774 | 80,09677( 73,84 62,51 |40,87097
Nov 215,0968 | 186,6129 | 149,6129| 132,1935| 130,3226| 120,7097 | 113,3548| 98,10 97,90 [90,67742
Des 215,0968 | 168,7419 | 140,5161| 129,9355| 122,9032 | 117,6129| 100,871 96,87 7597 |[69,35484

(Sumber : Analisis Penulis, 2026)
c. Evapotranspirasi
Untuk mencari nilai evapotranspirasi dihitung menggunakan rumus penman:
Temperatur rata-rata(T) = 23,44°
Kecepatan angin(U) = 1,36%
Penyinaran matahari(n/N) = 5,5%
Kelembapan udara(Rh) = 90,15km/h
Nilai dari ETo adalah....

F(U) = 0,27 (1+U/100)
= 0,27 (L + 1,36/100)
= 0,274 km/hari
Ea = 28,1+ ==X (29,8 28,1)
= 28,85 mbar
Ed = Ea x Rh/100
= 28,85 x 90,15/100
=26,01 mbar
Ea-Ed = 28,85 - 26,01
= 2,84 mbar
W =071+ 2222x(0,73-0,71)
=0,72
1-W =1-0,72
=0,28
RA
Letak lintang : 00°02°41,1”
0402 02 411 1
) (60) 3600
: 0,045
RA =15+ 222X 15315
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= 15,01 mm/hari
Rs = (0,25 +0,57) Ra

= (0,25 + 0,5 =) 0,045

100
=4,16
Rns = (1 - a) Rs, dimana o= 0,25
=(1-0,25) x 4,16
= 3,123 mm/hari
F(t) =oT
F(t) = Ot=15+22"22y 15 4.15

24-22
=15,29°C
F(ed) =0,34 - 0,044 X ed®®
=0,34-0,044 x 26,015
= 0,116 mbar
F(n/N) =(0,1+0,9xn/N)
=(0,1+ 0,9 x 5,5/100)
=0,150
Rnl = f(t) x f(ed) x f(n/N)
=15,29 x 0,116 x 0,150
= 0,264 mm/hari
Rn = Rns — Rnl
= 3,123 - 0,264
= 2,859 mm/hari
C =11
ETo = C(W x Rn +(1 - W) x (Ea - Ed) x Fu)
=1,1(0,71 x 2,859) + (1 - 0,71) x (28,85 — 26,01) x 0,2740
= 2,514 mm/hari
ETo =2,514x 31
= 77,932 mm/bulan
Tabel 3. Hasil perhitungan evapotranspirasi

. Bulan
No Data St [ b [ M | dpr | M& | Jm | Wl | Am | Se
1 [Temperaur(n C | B4 | 535 [ 575 | B4 | 13240 | 276 | 2205 [ 2195 | 27 | 3805 | B2 | 270
) [Kelembaben Udra (Rb) % | 015 | 05+ | 9027 [ 09 | 0173 | 9103 | 9234 [ 9058 | 883 | 8840 | 2.5 | 920
3 [Kecepatan Angn (1) bmbai | 136 | 141 | 1310 | 130 | 18 | 167 [ 140 [ 189 [ 220 [ 2w [ 1w [ 2
4 |Peryisarm Maghai @) % | 55 | 57 | 48 [ 51 | 39 [ 44 [ 38 [ 47 | &7 | 68 | 64 | 36
ANALISIS DATA
i) =027 (D) +u ~0.86¢ /b | 0274 | 0274 | 0274 | 027 | 0274 | 0275 | 0274 | 0275
6 | mhar | N85 | 2007 | 2780 | 380 [ 2878 | 2769 | 268 | 263
7 [Rhmem/ 100 % | 090 | 091 | 0% | 0% | 0% [ 091 [ 0% [ 091
8§ [ed=eaz RH00 mbar | 2601 | 2632 | 2509 | 2655 | 2640 | 2521 | 2477 | 2385
9 |ieaed mhr | 284 | 275 [ 2% | 225 [ 238 | 248 | 208 | 248
0 |v 02 | om [ on | om [ on [ on | on | o
U li-w 028 | 027 [ 027 | 028 [ 028 | 028 | 029 | 029
12 R mmhari | 1501 | 1506 | 1570 | 1530 | 1439 | 1389 | 1409 | 1479
5 NI 005 | 0057 | 0048 [ 0051 | 0030 | 004 | 0038 [ 0047
14 [Rs=Raz(0250550N)) 416 | 419 | 430 [ 421 | 388 [ 3718 | 37 | 405
15 [Ras=(l)x Rs (=023) mmhar | 318 | 3045 | 3206 | 3060 | 2909 | 284 | 2943 | 30
) C | 5.9 | 1531 | 1535 | 158 | 1528 | 1501 | 1505 | 4%
17 [fed) =034 004 ed mbar | 0106 | 0114 | 0120 | 0113 | oa14 [ on9 | 012 | 0425
15 [fiaN=D 1H09m N 0150 | 0151 | 0143 [ 0146 | 035 | 0140 | 0134 | 0142
19 [Ral =F) 5 (e xf0N) mmhar | 0268 | 0265 | 0263 | 025 | 0235 | 0250 | 0244 | 0267
20 [Re=Ras Ral mmheri | 289 | 2880 | 2964 | 2008 | 2674 | 2384 | 2598 | 2768
21 |C (Konstanta) | Ll 1T [ 09 [ 09 [ 09 [ o8 | 1 . ;
2 [Eto=C(WxRat (1 W)EaEdin) | mmbai | 2514 | 2526 | 2357 | 2007 | 1904 | 182 | 1812 | 2062 | 2607 | 264 | 2341 | 2412
3 [Eto mmBulm mmbulen| 77932 [ 73258 | 73071 [ 61424 [ 39039 [ 55268 | 6167 | 67014 | 78219 | 81973 [ 76023 | 1

(Sd;nber > Analisis Peﬁulis, 2026)
d. Perhitungan Efesiensi
Menentukan debit inflow dan outflow dari perhitungan debit maka didapat hasil

dengan rumus:
1A = debit inflow—outflow
- debit outfloe

X 100% (4)
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= 10220 4 100w
T 94 °
IA = 89,60 %
Berdasarkan debit masuk dan debit keluar pada tiap ruas saluran maka dapat di

perhitungkan efesiensi distribusi pada saluran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. Hasil perhitungan efesiensi jaringan

Tabel perhifimgan efisiensi jaringan

No Lokasi Debithulu | Debit hilir | kehilangan (L/detik) | Efisiensi(%)
1 B.b1-B.b2 10,4 9.4 1 89,60

2 B.b2-B.b3 9.4 8.5 0.9 90,60

3 B.b3-B.b4 8,5 7.3 1.2 91,50

4 B.b4-B.b5 7.3 6.7 0.6 92,70

5 B.b5-B.b6 6.7 5 1.7 93,30

6 B.b6-B.b7 5 4.2 0.8 95,00

7 B.b7-B.b8 42 3.6 0,6 95,80

8 B.b8-B.b9 3.6 2.8 0.8 96,40

(Sumber : Analisis Penulis, 2026)
e. Perhitungan Efektivitas

Perhitungan efektivitas dapat dilihat dibawah ini dengan rumus :
Luas daerah terairi

1A = x 100% (5)
Luas rancangan
IA = 5,300 100%
T 8368
IA = 99,18%

Dalam hal ini semakin besar nilai 1A menunjukkan semakin efektif pengelolaan
jaringan irigasi. Perhitungan efektivitas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5. Hasil perhitungan efektivitas jaringan

Tabel perhitungan efektivitas
No Lokasi Luas Daerah Terairi | Luas Rancangan IA%
Ha Ha
1 B.bl 8,300 8,368 99,18
2 B.b2 5,605 5,605 100
3 B.b3 10,100 10,101 99,99
4 B.b4 8,856 8,856 100
5 B.b5 14,447 14,447 100
6 B.b6 10,508 10,508 100
7 B.b7 11,518 11,518 100
8 B.b8 14,862 14,862 100
(Sumber : Analisis Penulis, 2026)
KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan diatas, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

a) Ketersedian air pada irigasi Kalo Lambanan dengan Q = 10,4 I/detik yang mengalir
pada saluran irigasi yang sudah di beton mampu mengairi lahan persawahan dengan
luas 8,426 ha dengan tingkat efisiensi dari hasil perhitungan efisiensi sebesar 93,11%.

b) Tingkat presentasi pengelolan air di irigasi Kalo Lambanan dilihat dari perhitungan
efektivitas pengelolaan air adalah 99,89 %, sehingga dapat menoptimalkan dalam
pemenuhan kebutuhan air sawah.

¢) Hambatan-hambatan yang menjadi kendala dalam pendistribusian air untuk
kebutuhan air sawah adalah sering terjadinya longsor di sekitar dinding irigasi dan
juga kebocoran-kebocoran di beberapa titik akibat bangunan irigasi yang sudah tua
juga menjadi kendala dalam distribusi air untuk persawahan
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